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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting dan utama dalam suatu
pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga dengan bangsa Indonesia yang
ingin mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan nasional bangsa
Indonesia. Sedangkan gambaran kualitas pendidikan di Indonesia saat ini
dianggap oleh banyak kalangan masih rendah. Banyaknya fenomena yang
berkembang di masyarakat luas menjadikan guru sebagai ujung tombak
dalam dunia pendidikan dianggap rendah pula. Kunandar (2009:1)
mengungkapkan ada beberapa indikator yang memperlihatkan rendahnya
pendidikan di Indonesia, antara lain, pertama lulusan dari perguruan tinggi
yang belum siap memasuki dunia kerja karena minimnya bekal kompetensi
yang dimiliki. Kedua peringkat Human Development index (HDI) Indonesia
yang masih rendah (tahun 2004 peringkat 111 dan tahun 2005 peringkat 110
dari 117 negara,) sedangkan tahun 2014 peringkat 110 dari 188 negara
(Human Development Report 2015). Rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia diperparah lagi dengan fenomena yang berkembang di masyarakat
yaitu dengan maraknya jual beli gelar yang menghasilkan gelar dan ijazah
palsu (Kunandar, 2009:2) dan dunia pendidikan dijadikan sebagai ajang
promosi (Alma, 2009:126) .

Gambaran fenomena pendidikan yang terlihat oleh banyak kalangan
sangat memprihatinkan. Padahal pemerintah telah banyak mengupayakan
kegiatan dalam meningkatkan mutu pendidikan, misalnya pengembangan
kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku
dan alat pelajaran, sertifikasi guru, perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan serta peningkatan mutu manajemen sekolah (Alma, 2009:124).
Tidak hanya usaha dari pemerintah, tetapi pengembangan sumber daya

manusia sendiri juga harus sangat diperhatikan.



Salah satu sosok yang memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan adalah guru. Peranan guru sangat menentukan keberhasilan dalam
proses pendidikan, dan merupakan penentu meningkatnya suatu mutu
pendidikan dalam lembaga pendidikan formal. Menurut Taniredja,dkk
(2016:44) menyebutkan bahwa “perbaikan yang pertama perlu diperbaiki
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah perbaikan mutu gurunya. Salah
satunya adalah dengan cara meningkatkan profesionalitas guru dan sejumlah
kompetensi yang perlu dimiliki. Diantaranya adalah guru harus memiliki
aspek-aspek berikut: (1) kualifikasi akademik; (2) kompetensi; (3) sertifikasi
pendidik; (4) sehat jasmani; (5) kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional”.

Dalam UU No.14 Tahun 2005 pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa,
“kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui
pendidikan profesi”. Menurut Kunandar (2009:49), “Pemerintah melalui
presiden sudah mencanangkan guru sebagai profesi pada tanggal 2 Desember
2004 Profesi adalah pekerjaan yang dalam pelaksanaan tugasnya
memerlukan keahlian, dan kemampuan yang khusus serta dedikasi yang
tinggi. “Keahlian serta kemampuan tersebut diperoleh dari suatu lembaga
pendidikan dengan kurikulum yang dapat dipertanggungjawabkan” (Hasanah,
2012:15). Tapi jangan sampai profesionalisme hanya diukur dari formalitas
ijazah yang dimiliki tanpa pembuktian nyata bagaimana keilmuan yang
dimiliki oleh seseorang tersebut. Guru sebagai tenaga profesional mempunyai
fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai tujuan
sistem nasional pendidikan. Guru harus berusaha mengembangkan profesinya
sebagai profesi yang profesional. Salah satu wujud pengembangan
keprofesian guru adalah dengan menulis karya ilmiah.

Dalam menjalankan berbagai tugasnya guru Sekolah Dasar (SD)
tidak bisa lepas dari permasalahan yang muncul. Permasalahan yang dihadapi
para guru SD hendaknya disikapi secara ilmiah dengan kata Ilain

mengupayakan kegiatan ilmiah baik dengan penelitian, pengembangan



maupun dengan evaluasi. Setelah melaksanakan berbagai kegiatan ilmiah
tersebut guru dapat mengatasi masalahnya secara efektif sekaligus dapat
menghasilkan karya ilmiah sebagai hasil kegiatan ilmiahnya. Dan salah satu
yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan menulis karya ilmiah. Guru
dapat menunjukkkan bahwa dirinya adalah seorang guru yang profesional
dengan menulis karya ilmiah.

Seorang guru identik dengan transfer pengetahuan, yang pastinya
seorang guru diharuskan mempunyai dan menguasai ilmu yang mendalam.
Namun, semua itu tidak akan terlaksana dengan baik, apabila tidak didukung
oleh kinerja guru yang profesional dan berkompeten. Kualitas pendidikan
suatu bangsa sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai pelaku
pendidikan.

Upaya mengembangkan dan meningkatkan profesionalisme, salah
satunya adalah dengan cara guru harus mau membuat penelitian atas
kinerjanya sendiri. Dengan cara membuka diri dan melihat perkembangan
baru dibidangnya.. Penulisan karya ilmiah mempunyai manfaat yang begitu
besar bagi seorang pendidik, antara lain dapat meningkatkan kompetensi
pembelajaran pada anak didik,dan juga dapat melatih untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam melaksanakan pembelajaran.

Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan kepala sekolah
pada tanggal 7 Januari 2017, pada umumnya guru jarang melaksanakan
penulisan karya ilmiah sebagai pemenuhan dalam meningkatkan
pengembangan kompetensi profesional bagi guru SD. Rata-rata guru yang
mengaku pernah menulis karya ilmiah melaksanakannya sewaktu mengikuti
perkuliahan, diantaranya menulis makalah dan skripsi. Khususnya di SD
Muhammadiyah 5 Surakarta, masih banyak guru yang tidak mengerti
bagaimana karya ilmiah itu dan apa manfaat yang bisa didapat dari penulisan
karya ilmiah. Banyak guru yang tidak mengetahui keterkaitan antara
penulisan karya tulis ilmiah dengan pengembangan kompetensi professional
khususya untuk guru SD. Keengganan guru dalam menulis karya ilmiah

sebagai pengembangan kompetensi professional, menurut peneliti



dikarenakan adanya permasalahan serta hambatan tertentu. Terutama untuk
guru yang telah lolos sertifikasi tapi belum menghasilkan karya ilmiah sama
sekali.

Dengan adanya pengembangan kompetensi professional diharapkan
akan mendorong terwujudnya guru yang cerdas, berbudaya, bermartabat,
unggul dan professional. Sehingga guru masa depan diharapkan tidak hanya
sebagai pengajar, seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi beralih
sebagai pelatih, pembimbing, dan manajer belajar.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang, “Problematika Guru Dalam Menulis Karya
limiah  Sebagai Pengembangan Kompetensi Profesional Di SD

Muhammadiyah 5 Surakarta”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan data

penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pemahaman guru SD Muhammadiyah 5 Surakarta terkait
penulisan karya ilmiah ?

2. Bagaimanakah pemahaman guru mengenai pengembangan kompetensi
professional di SD Muhammadiyah 5 Surakarta ?

3. Bagaimakah kemampuan guru dalam menulis karya ilmiah sebagai
wujud pengembangan kompetensi professional di SD Muhammadiyah 5
Surakarta ?

4. Apa sajakah hambatan guru dalam menulis karya IImiah sebagai
pengembangan kompetensi profesional di SD Muhammadiyah 5
Surakarta ?

5. Bagaimanakah upaya kepala sekolah dalam mengatasi permasalahan
kemampuan menulis karya ilmiah guru sebagai pengembangan

kompetensi professional guru di SD Muhammadiyah 5 Surakarta ?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Mendeskripsikan pemahaman guru SD Muhammadiyah 5 Surakarta
terkait penulisan karya ilmiah.

2. Mendeskripsikan pemahaman guru mengenai pengembangan kompetensi
professional di SD Muhammadiyah 5 Surakarta.

3. Mendeskripsikan kemampuan guru dalam menulis karya ilmiah sebagai
wujud pengembangan kompetensi professional di SD Muhammadiyah 5
Surakarta.

4. Mendeskripsikan hambatan guru dalam menulis karya ilmiah sebagai
pengembangan kompetensi profesional di SD Muhammadiyah 5
Surakarta.

5.  Mendeskripsikan upaya Kepala Sekolah dalam mengatasi permasalahan

kemampuan menulis karya ilmiah guru sebagai pengembangan

kompetensi professional di SD Muhammadiyah 5 Surakarta .

Manfaat Penelitian

1.

2.

Secara Teoritis

a. Dapat menambah pengetahuan mengenai apa saja permasalahan
menulis karya ilmiah dalam pengembangan kompetensi professional
khususnya para guru sekolah dasar (SD).

b. Dapat memperkuat konsep mengenai pentingnya menulis karya ilmiah
dalam pengembangan kompetensi professional yang harus dimiliki
guru khususnya dalam hal ini guru sekolah dasar (SD).

Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat bagi Kepala Sekolah sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas
sekolah.



b. Bagi guru
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan menulis
karya ilmiah sebagai pengembangan kompetensi professional guru.
c. Bagi peneliti selanjutya
Dapat menambah pengetahuan serta pemahaman bagi peneliti
selanjutnya terutama calon guru sekolah dasar (SD) mengenai
penulisan karya ilmiah sebagai pengembangan kompetensi

professional guru.



